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ABSTRAK 

 

Skripsi ini berjudul “Persepsi Masyarakat Terhadap Pondok Pesantren 

Modern Islamic School (PPMIS) Cubadak Kenagarian Cubadak Kecamatan 

Dua Koto Kabupaten Pasaman (Tinjauan Historis Tahun 1992-2017) ” yang 

disusun oleh Anggitia Ramadani, NIM : 1314090937 pada Prodi Tadris IPS 

Konsentrasi Sejarah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

(UIN) Imam Bonjol Padang tahun 2018. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh banyaknya sekolah-sekolah yang 

berdiri di Kenagarian Cubadak yang lebih bermutu dan berakreditasi. Sehingga 

belakangan ini PPMIS Cubadak semakin merosot jika dibandingkan sebelumnya 

dimasa Buya Djana yang begitu berkembang dan menjadi primadona di 

Kenagarian Cubadak.Rumusan masalahnya yaitu mengetahui persepsi masyarakat 

terhadap lembaga, guru, dan siswa Pondok Pesantren Modern Islamic school 

(PPMIS) Cubadak. Batasan masalah yaitu dari tahun 1992 sejak dileburnya MIS 

menjadi PPMIS Cubadak dari masa Pak Edyar MD Lubis dan 2017 akhir masa 

jabatan beliau sampai diganti kepemimpinan dengan putri beliau Sri Mulyani, S. 

Pd. Bertempat di Kenagarian Cubadak, Kecamatan Dua Koto, Kabupaten 

Pasaman. Aspek kajiannya untuk mengetahui persepsi masyarakat terhadap 

lembaga, guru, siswa PPMIS Cubadak. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi masyarakat terhadap  

Pondok Pesantren Modern Islamic School (PPMIS) Cubadak dari segi lembaga, 

guru, dan siswa di PPMIS Cubadak.  

Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Sumber data dalam 

penelitian ini adalah masyarakat di Kenagarian Cubadak. Pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik pengolahan 

dan analisis data yang digunakan adalah pengumpulan data, reduksi data 

(memilah dan meneliti data), penyajian data (sekumpulan informasi yang telah 

disusun), dan menarik kesimpulan atau verifikasi. 

Hasil penelitian yang ditemukan adalah pertama; persepsi masyarakat 

terhadap lembaga PPMIS Cubadak bahwasanya PPMIS Cubadak ini dari segi 

keberadaannya saja sangat sulit untuk dijadikan negeri, dan semestinya sekolah ini 

harus di negerikan seperti sekolah lainnya di kenagarian Cubadak. Hal ini 

dikarenakan beberapa faktor, salah satunya tanah dan lokasi sekolah adalah milik 

pribadi dari kepemilikan sekolah. Kedua; persepsi masyarakat terhadap guru 

bahwasanya guru di PPMIS Cubadak ini sudah tidak lagi menerima tenaga 

kependidikan selain S1, hanya untuk karyawan dan staff yang diberlakukan selain 

S1. Ketiga; persepsi masyarakat terhadap siswa bahwasanya siswa di  PPMIS 

Cubadak merupakan siswa yang mempunyai karakter dan keahlian yang sudah 

dilatih dari dasar sehingga mereka mempunyai keterampilan dan keahlian 

dibidang masing-masingnya sehingga mendapat prestasi yang cukup baik 

sehingga masih bisa menjaga nama baik PPMIS hingga saat ini.  
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